1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Tanaman Murbei

Nama ilmiah murbei adalah Morus spp terdapat kira-kira 68 spesies dari
genus Morus. Mayoritas dari spesies ini terdapat di Cina (24 spesies) dan Jepang
(19 spesies). Genus ini sangat sedikit terdapat di Afrika dan Eropa serta tidak
terdapat di Australia (Datta, 2002). Budidaya murbel sudah dimula ribuan tahun
yang lau untuk memenuhi kebutuhan pakan pada pemeliharaan ulat sutera
(Sanchez, 2002). Tumbuhan yang sudah dibudidayakan ini menyukai daerah-
daerah yang cukup basa (pH>6.5) seperti di lereng gunung, daerah berkapur dan
tanah yang berdrainase baik. Tanaman murbe dapat tumbuh bak di dataran
rendah maupun di dataran tinggi. Ketinggian yang optimum dihubungkan untuk
pemeliharaan sutera, yaitu 400 m - 700 m di atas permukaan laut (Atmosoedarjo
dkk., 2000).

Murbel dapat tumbuh di iklim tropis dan sub tropis. Murbel yang tumbuh
di daerah tropis dan sub tropis mempunyai perbedaan dalam pertumbuhannya, di
daerah tropis pertumbuhan murbei sepanjang tahun tidak mengalami masa
istirahat sehingga daun dapat di panen terus menerus, sedangkan di daerah sub
tropis pada musin dingin mengalami masa istirahat, akan tetapi terlihat perbedaan
pertumbuhan pada saat musim hujan dan musim kemarau. Hal ini disebabkan oleh
faktor air tanah yang mengakibatkan produksi daun pada musim kemarau
menurun dibandingkan dengan pada musim hujan kecuali pada perkebunan
murbel yang mendapat pengairan (Andadari, 2005).

Menurut Sunanto (1997), murbei dikenal dengan nama umum sebagai

besaran (Jawa Tengah, Jawa Timur dan Bali), kertu (Sumatera Utara), gertu



(Sulawesi), kitaoc (Sumatera Selatan), kitau (Lampung), moerbel (Belanda),
mulberri (Inggris), gelsa (Italia), Murles (Prancis). Sistematika tanaman murbei

(Sunanto, 1997), sebagai berikut :

Divisi . Spermatophyta
Kelas : Dicotyledoneae
Ordo > Urticalis
Family : Moraceae
Genus : Morus

Spesies : Morus alba

Murbel memiliki bunga majemuk berbentuk tandan, keluar dari ketiak
daun, mahkota berbentuk tajuk, dan berwarna putih, dalam satu pohon terdapat
bunga jantan, bunga betina dan bunga sempurna yang terpisah. Murbei berbunga
sepanjang tahun (Arisandi dan Andriani, 2006).

Tanaman murbel dapat diperbanyak dengan biji, stek dan okulasi. Cara
yang umum digunakan dalam perbanyakan tanaman murbei adalah stek batang.
Keuntungannya, bibit yang dihasilkan relatif sama dengan induknya, mudah,
murah dan lebih cepat berproduksi dibanding dengan cara generatif (Dargjat,
2003). Menurut Nur dan Suprijadji (1986) disamping keseragaman tanaman, saat
produksi tanaman asal stek |ebih awal tumbuh dan lebih tinggi.

Murbel adalah tanaman berkayu yang berumur panjang yang dapat
dibudidayakan secara vegetatif (Ting-zing et al., 1988). Tingginya dapat
mencapai 6 meter. Percabangannya tegak atau mendatar dan berwarna hijau, abu-
abu atau putih kecoklatan. Bentuk daun oval, membulat dan berlekuk dengan tepi

daun bergerigi dan ujung daun meruncing (Dargjat, 2003).



Beberapa tanaman pakan termasuk murbei dapat berkontribusi sebagai
penyeimbang suplai hijauan selama musim kemarau bila kualitas kebun rumput
menurun. Nilai nutrisi dan kecernaan murbei yang tinggi sebagai pakan sumber
protein sangat potensial sebagal pakan utama dan pakan tambahan untuk ternak
kambing (Schmidek et al., 2002). Kandungan nutrisi dan produksi biomassanya
yang tinggi menjadikan murbei sebagai hijauan yang ideal untuk dibudidayakan
dengan skala besar didaerah yang beriklim tropis (Jelan and Saddul, 2004).
Produktivitas dan kualitas nutris tanaman pakan dipengaruhi oleh umur (fase
tumbuh) tanaman (Nelson and Moser, 1994) maupun komposisi fraksi tanaman,
seperti rasio daun/batang (Ugherughe, 1986; Thapa et al., 1977). Disamping itu,
frekuens pemotongan dapat mempengaruhi produksi bahan kering, komposis
morfologis, komposisi nutrisi serta kecernaan pakan (Kabi and Bareeba, 2008).
Kandungan nutriss murbel berdasarkan beberapa hasil penelitian disgjikan pada
Tabel 2.1.

Tabel 2.1. Kandungan nutrisi murbei berdasarkan hasil penelitian

3?}';2 BK (%) PK (%) NDF(%) ADF(%) Abu(%) ADL (%) Ket.

20,1-26,0 22,9-256 26,1-37,3 19,4-22,2 5,9-9,5 6,990 1

Daun 23,7-26,8  20,8-256 30,7-34,5 23,1-25,2 16,1-24,8 4958 2

249-324  26,9-358 28,3-30,9 17,9-185 9,2-10,9 3448 3

18,2-32,6 55-88 71,7-81,1 56,0-57,6 26-63 142-163 1

Batang 20,9-30,0 6,3-10,7 59,0-69,8 36,6-48,8 55-100 67101 2

23,7-36,3 6,9-158 61,1-72,3 45,5-56,8 3,9-95 12,832 3

Daun + 252-344 17,2-320 33,2524 22,4-37,9 6,7-10,1 5,2-13,6 3
Batang
Sumber :

1. De Almeida and Fonseca (2002)
2. Boschini (2002)
3. Saddul et al., (2004)



2.2. Umur Panen

Salah satu aspek pengelolaan hijauan pakan adalah pengaturan umur
panen. Umur panen berhubungan dengan produksi yang dihasilkan dan nilai gizi
tanaman dan kesanggupan untuk bertumbuh kembali. Pemotongan yang terlalu
berat dengan tidak memperhatikan kondis tanaman akan menghambat
pertumbuhan tunas yang baru sehingga produksi yang dihasilkan dan
perkembangan anakan menjadi berkurang, sebaliknya pemotongan yang terlalu
ringan menyebabkan pertumbuhan tanaman di dominasi oleh pucuk dan daun saja,
sedangkan pertumbuhan anakan berkurang (Ella, 2002).

Menurut Aminudin (1990) pemotongan tanaman pakan umumnya
dilakukan pada akhir masa vegetatif atau menjelang berbunga untuk menjamin
pertumbuhan kembali (regrowth) yang optimal, sehat dan kandungan gizinya
tinggi. Namun umur pemotongan yang kurang tepat akan mempengaruhi kualitas
dan produktivitasnya. Umur pemotongan yang terlalu pendek akan mengurangi
produksi bahan kering dan kualitas rendah akibat dari pertumbuhan fase vegetatif

belum maksimal (Hindratiningrum, 2010).

2.3. Lahan Gambut

Gambut merupakan tanah yang terbentuk dari akumulasi bahan organik
seperti sisa-sisa jaringan tumbuhan yang berlangsung dalam jangka waktu yang
cukup lama (Najiyati dkk., 2005). Menurut Driessen (1978) gambut adalah tanah
yang memiliki kandungan bahan organik lebih dari 65% (berat kering) dan
ketebalan gambut lebih dari 0,5 m.

Pembentukan gambut di beberapa daerah pantai Indonesia diperkirakan

dimulai sgjak zaman glasial akhir, sekitar 3.000 - 5.000 tahun yang lalu. Proses



pembentukan gambut pedalaman bahkan lebih lama lagi, yaitu sekitar 10.000
tahun yang lalu (Brady, 1997). Agar dapat berfungsi secara baik, lahan rawa
(termasuk gambut) perlu dimanfaatkan sesuai fungsinya dengan memperhatikan
keseimbangan antara kawasan non budidaya, kawasan budidaya, dan kawasan
preservas (Widjaya, 1996).

Kawasan non budidaya merupakan kawasan yang tidak boleh digunakan
untuk usaha dan harus dibiarkan sebagaimana adanya dan kawasan pengawetan
atau preservas adalah kawasan yang dengan pertimbangan tertentu harus
dibiarkan sebagaimana aslinya dengan status masa kini sebagai kawasan non
budidaya. Kawasan budidaya adalah kawasan yang dinilai layak untuk usaha di
bidang pertanian dan berada di luar kawasan non budidaya dan preservasi
(Najiyati dkk., 2005). Dengan adanya kawasan budidaya pemanfaatan |ahan
gambut dapat dimaksimalkan sebagai lahan untuk budidaya tumbuhan rumput
atau legume.

Gambut berdasarkan tingkat kematangannya dapat dibedakan menjadi: 1)
gambut saprik (matang) adalah gambut yang sudah melapuk lanjut dan bahan
asalnya tak dikenali, berwarna coklat tua sampai hitam dan bila diremas
kandungan seratnya < 15%, 2) gambut hemik (setengah matang) adalah gambut
setengah lapuk, sebagian bahan asalnya masih bisa dikenali, berwarna coklat, dan
bila diremas bahan seratnya 15-17% dan 3) gambut fibrik (mentah) adalah gambut
yang belum melapuk, bahan asalnya masih bisa dikenali, berwarna coklat, dan

bila diremas > 75% seratnya masih tersisa (Agus dan Subiksa, 2008)



24. Hay

Hay adalah tanaman hijauan pakan, berupa rumput-rumputan/leguminosa
yang dissmpan dalam bentuk kering dengan pengurangan kadar air dalam proses
pembuatan hay adalah dari kandungan air 70-90% menjadi 15-20% (Suttie,
2000).. Tekstur fisik hay adalah faktor utama dan hay dalam bentuk potongan
biasanya lebih disukai daripada hay utuh (Church, 1991).

Tujuan pembuatan hay adalah mengurangi kandungan air dari hijauan
segar hingga kandungan airnya cukup rendah untuk menghindari hijauan dari
kerusakan yang disebabkan oleh aktifitas mikroba (McDonald et al., 2002). Hal
ini akan menyebabkan hijauan tersebut aman untuk disimpan tanpa kehilangan zat
gizinya (Perry et al., 2004).

Hay dapat dibuat dari rumput lapangan, rumput budidaya, leguminosa
maupun fooder tree (Suttie, 2000). Hay adalah cara yang umum dilakukan untuk
penyimpanan hijauan pakan dalam jangka waktu yang lama. Hay berbeda dari
kebanyakan komoditi pertanian lainnya karena hay sangat beragam dan dibuat
dari jenis yang berbeda bahkan campuran dari beberapa jenis hijauan (Caddel and

Allen, 2003).
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